BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti yaitu

mengenai penerapan Metode Problem Based Learning Berbantuan Media

terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SD

Negeri Nomor 16 Pengkadan Baru Tahun Pelajaran 2025/2026, maka

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

1.

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi
ekosistem terlaksana dengan baik sesuai dengan sintaks pembelajaran yang
telah direncanakan. Selama proses pembelajaran, siswa menunjukkan
keaktifan yang tinggi dalam mengidentifikasi masalah, berdiskusi, bekerja
sama dalam kelompok, menganalisis informasi, serta menyampaikan hasil
pemecahan masalah. Hasil observasi menunjukkan bahwa keaktifan belajar
siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori sangat tinggi dengan rata-
rata sebesar 22,62 (87%).

Hasil uji kemampuan awal (pretest) menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum diberikan perlakuan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,419 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas
memiliki kemampuan awal yang relatif sama dan layak digunakan sebagai

objek penelitian.
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3. Setelah diberikan perlakuan, hasil posttest menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai signifikansi
sebesar 0,013 < 0,05 membuktikan bahwa siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning memperoleh
kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran konvensional.

4. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir
kritis yang signifikan pada kelas eksperimen setelah diterapkan model
Problem Based Learning (PBL. nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan
demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.
Artinya, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi ekosistem.

5. Respon siswa terhadap penerapan model Problem Based Learning (PBL)
tergolong sangat tinggi, dengan persentase sebesar 80,72%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa memberikan tanggapan positif terhadap
pembelajaran berbasis masalah karena pembelajaran menjadi lebih menarik,
menantang, meningkatkan kerja sama, serta membantu mereka memahami
materi melalui pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi ekosistem. Selain meningkatkan
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hasil belajar, model ini juga mampu meningkatkan keaktifan siswa selama
proses pembelajaran dan memperoleh respon yang sangat positif. Oleh karena
itu, model Problem Based Learning layak dijadikan salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat diterapkan guru, khususnya dalam pembelajaran IPAS

di sekolah dasar.

. Saran

Berdasarkan perolehan data hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti,
maka peneliti mengemukakan beberapa saran sehingga dapat memberikan
beberapa manfaat bagi pembaca maupun peneliti sendiri. Sebagai akhir dari
penelitian ini, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan agar lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran seperti
berani mengemukakan pendapat, berkeinginan bekerjasama dalam kelompok,
mempersiapkan diri sebelum memulai pembelajaran, dan belajar lebih giat
lagi agar dapat meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan rasa percaya
diri.

2. Bagi Guru
Guru diharapkan memiliki pengetahuan dan kemampuan yang cukup sehingga
dapat memilih model, metode, dan media pembelajaran yang efisien dan
seusai dengn materi yang disajikan dan mampu melibatkan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran. Diharapkan guru dapat mempertimbangkan
menggunakan metode Problem Based Learning berbantuan media audio

visual sebagai upaya alternatif untuk meningkaytkan keaktifan dan hasil
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belajar siswa.

. Bagi Sekolah

Diharapkan sekolah kedepannya bisa mendaptak gambaran penggunaan
metode Problem Based Learning berbantuan media yang dipakai peneliti
selama emngajar dan dapat meningkatkan lagi sarana dan prasarana untuk
melancarkan proses belajar mengajar.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat lebih bereksperimen dengan
menggunakan kolaborasi dengan media yang lain selain media yang
digunakna dalam penelitian ini.Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
melakukan studi lebih mendalam dan dapat mengembangkan materi apa saja
yang dapat diterapkan dengan menggunakan metode Problem Based
Learning berbantuan media serta bisa lebih baik dari penelitian sebelumnya.

. Bagi STKIP Persada Khatulistiwa Sintang

Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan nantinya daoat mendorong
adanya penelitian-penelitian lain yang sejenis dan lebih kreatif serta dapat
memecahkan suatu masalah-masalah yang ada pada prosess pembelajaran,
serta penelitian ini pula dapat di jadikan bahan bacaan tambahan di
perpustakaan STKIP Persada Khatulistiwa untuk keperluan penulisan karya

ilmiah bagi para pembaca.
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